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Abstract : According to the World Health Organization (WHO), the incidence of fractures will 
increase worldwide by 2020, with a prevalence rate of 2.7%. By 2022, the prevalence of lower 
extremity fractures will increase by 3.2%, or approximately 15 million people will experience a 
lower extremity fracture each year. The purpose of this study was to determine the relationship 
between motivation and knowledge on the implementation of early mobilization in postoperative 
patients with lower extremity fractures in the Edelweiss Room of Arifin Achmad Hospital, Riau 
Province. The type of research that will be used in this study is quantitative research using 
descriptive correlation with "cross-sectional" design. The research sample was postoperative 
patients with lower extremity fractures in the Edelweiss room as many as 64 patients with random 
sampling technique. Data collection using a questionnaire consisting of respondent characteristics, 
motivation, knowledge. There is a relationship between motivation and knowledge of the 
implementation of early mobilization in postoperative patients with lower extremity fractures in the 
Edelweiss Room of Arifin Achmad General Hospital Riau Province. Suggestions for researchers 
who will continue this research can consider the obstacles contained in this study. And can be 
further developed in the research technique.  
Keywords: Motivation, knowledge, fracture, postoperative 
 
Abstrak:  Menurut world health organization (WHO) di seluruh dunia, kejadian fraktur atau patah 
tulang meningkat pada tahun 2020, dengan angka pravalensi sebesar 2,7%. Pada tahun 2022, 
prevalensi fraktur ekstremitas bawah meningkat sebesar 3,2%, atau sekitar 15 juta orang yang 
mengalami fraktur ekstremitas bawah setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan motivasi dan pengetahuan terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi 
fraktur ekstermitas bawah di ruangan Edelweiss RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Jenis 
penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan 
deskriptif korelatif dengan rancangan “crosss-sectional”. Sempel penelitian ini adalah pasien post 
operasi fraktur ekstermitas bawah di ruangan edelweiss sebanyak 64 pasien dangan teknik 
pengambilan sampel random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari 
karakteristik responden, motivasi, pengetahuan. Terdapat hubungan motivasi dan pengethuan 
terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur ekstermitas bawah di ruangan 
edelweiss RSUS Arifin Achmad Provinsi Riau. Saran untuk penelti yang akan melanjutkan 
penelitian ini dapat mempertimbangkan hambatan – hambatan yang terdapat di penelitian ini. Dan 
dapat lebih dikembangkan lagi pada teknik penelitiannya. 
Kata Kunci : Motivasi, Pengetahuan, Fraktur, Post Operasi 

 
A. Pendahuluan 

 Fraktur merupakan istilah dari terputusnya kontinuitas jaringan tulang, tulang rawan baik 
yang bersifat total maupun sebagian yang biasanya disebabkan oleh trauma atau tenaga fisik (Helmi, 
2020). Fraktur dapat terjadi di bagian tulang mana pun, termasuk ekstremitas atas dan bawah. 
Fraktur dapat disebabkan oleh berbagai kecelakaan, seperti kecelakaan kerja, kecelakaan lalu lintas, 
jatuh, atau aktivitas fisik. Penyebab fraktur bergantung pada jenis dan tingkat keparahan cedera 
(Sani et al., 2020). 

 Data dari World Health Organization (WHO) di seluruh dunia, kejadian fraktur atau patah 
tulang meningkat pada tahun 2020, dengan angka pravalensi sebesar 2,7%. Pada tahun 2022, 
prevalensi fraktur ekstremitas bawah meningkat sebesar 3,2%, atau sekitar 15 juta orang yang 
mengalami fraktur ekstremitas bawah setiap tahunnya. Dengan 1,3 juta kasus fraktur per tahun dari 
238 juta penduduknya, Indonesia adalah negara terbesar di Asia Tenggara dalam hal fraktur. 
Namun, prevalensi fraktur ekstremitas bawah di Indonesia pada tahun 2019 adalah 67,9%, lebih 
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tinggi dari prevalensi fraktur ekstremitas atas sebesar 32,1% (Baskara, 2022).  
 Insiden fraktur di Indonesia meningkat dengan prevalensi cedera menurut bagian tubuh 

ekstremitas bawah memiliki prevalensi tertinggi yaitu 67,9%, sedangkan prevalensi cedera bagian 
tubuh ekstremitas atas yaitu 32,7% (Riskesdas, 2020). Menurut Heryandani (2020) kejadian fraktur 
di Provinsi Riau yaitu sebesar 6,0% dari rerata 5,5% kejadian fraktur di Indonesia. Kejadian fraktur 
di ekstremitas bawah di Provinsi Riau sebesar 64,0%, sedangkan di ekstremitas atas sebesar 36,1%. 

  Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau 
berperilaku dengan cara-cara motivasi post op yang mengacu pada sebab munculnya sebuah 
perilaku, seperti faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu. Motivasi post op dapat diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan 
pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk 
mencapai sukses pada berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan kemauan. 
Pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi mengungkapkan bahwa ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan pelaksaan mobilisasi dini pada pasien post operasi sehingga edukasi 
kepada keluarga pasien post operasi untuk memberikan dukungan informasional, dukungan 
instrument, dukungan penghargaan, dan dukungan emosional sangat dianjurkan ( Amalia & Yudha, 
2020). 

   
B. Metodelogi Penelitian 

 Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
menggunakan deskriptif korelatif dengan rancangan “crosss-sectional” yaitu pengambilan data 
variable bebas dan variable terikat di lakukan pada satu waktu atau bersamaan waktunya, atau 
melihat hubungan antara variable secara bersamaan yaitu dengan melakukan tinjauan tentang 
hubungan motivasi dan pengetahuan terhadap mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur 
ekstremitas bawah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Populasi yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah pasien yang mengalami fraktur ekstremitas bawah di ruang Edelweis RSUD Arifin 
Achmad Provinsi Riau. Jumlah pasien yang mengalami fraktur ekstremitas bawah di ruang 
Edelweis RSUD Arifin Achmad Provinsi au sebanyak 175 pasien pada tahun 2024 dari bulan 
Januari hingga Agustus. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik deskriptif dengan pendekatan propotional random sampling. 

Pada penelitian ini untuk pengambilan sampel menggunakan rumus slovin, yaitu sebagai 
berikut:  = 𝑁 1+(𝑑)²                         
Keterangan: 
 n = Besar sampel  
N = Besar populasi  
d = Tingkat kepercayaan yang diinginkan Dari rumus di atas diperoleh jumlah sampel  
= 𝑁  
1+(𝑑)2 𝑛 = 175  
1+175 (0,5)² 𝑛 = 175  
1 +175 (0,05)²  
𝑛 = 175 1+175  
𝑛 =64 
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C. Hasil penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di RSUD Arifin Achmad, hasil yang di dapat kan dilihat pada table 

berikut : 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden Di Ruang Edelweis RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau (n : 64) 
No Umur Frekuensi Persentase 

1 21-25 4 6,3 
2 26-35 10 15.6 
3 36-45 24 37.5 
4 46-55 17 26.6 
5 56-65 9 14.1 

Jumlah 64 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 64 responden menerangkan frekuensi usia terlihat bahwa 

usia 36-45 tahun lebih mendominasi yaitu sekitar 24 orang (37,5%). 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden Di Ruang Edelweis RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau (n : 64) 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 64 responden menerangkan distribusi frekuensi jenis 

kelamin yang mendominasi yaitu laki-laki adalah sekitar 57 orang (89,1%). 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden 

Di Ruang Edelweis RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau (n : 64) 

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 64 responden menerangkan distribusi frekuensi jenis 

kelamin yang mendominasi yaitu Wirausaha adalah sekitar 23 orang (35,9%). 
 
 
 
 
 
 

No Jenis Kelamin Frekunsi
 Presentase 

1 Laki-laki 57 89.1 
2 Perempuan 7 10.9 

Jumlah 64 100,0 

No pekerjaan Frekunsi Presentase 

1 Wiraswasta 15 23.4 
2 Wirausaha 23 35.9 
3 Nelayan 1 1.6 
4 Buruh 4 6.3 
5 Ibu Rumah Tangga 3 4.7 
6 Pensiunan 3 4.7 
7 Tidak Bekerja 11 17.2 
8 Pelajar/mahasiswa 4 6.3 

Jumlah 64 100,0 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden Di Ruang Edelweis RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau (n : 64) 

No pendidikan Frekunsi Presentase 

1 SD 4 6.3 
2 SMP 29 45.3 
3 SMA 29 45.3 
4 Perguruan Tinggi 2 3.1 

Jumlah 64 100,0 

 
Berdasarkan tabel 4 diketahui dari 64 responden menerangkan distribusi frekuensi jenis 

kelamin yang mendominasi yaitu SMP dan SMA adalah sekitar 29 orang (45,3%). 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi motivasi Responden Di Ruang Edelweis RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau (n :64) 
No Keterangan Frekunsi Presentase 

1 Baik 17 26.6 
2 Cukup 11 17.2 
3 Kurang 36 56.3 

Jumlah 64 100,0 

 
Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 64 responden menerangkan distribusi frekuensi motivasi 

yang mendominasi yaitu kurang adalah sekitar 36 orang (56.3%). 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi pengetahuan Responden Di Ruang Edelweis RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau (n : 64) 

 
Berdasarkan tabel 6 diketahui dari 64 responden menerangkan distribusi frekuensi 

pengetahuan yang mendominasi yaitu kurang adalah sekitar 33 orang (51.6%). 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi mobilisasi Responden Di Ruang Edelweis RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau (n : 64) 

 
Berdasarkan tabel 7 diketahui dari 64 responden menerangkan distribusi frekuensi mobilisasi 

yang mendominasi yaitu kurang adalah sekitar 36 orang (56.3%). 
 

No Keterangan Frekunsi Presentase 

1 Baik 16 25.0 
2 Cukup 15 23.4 
3 Kurang 33 51.6 

Jumlah 64 100,0 

No Keterangan Frekunsi Presentase 

1 Baik 21 32.8 
2 Cukup 7 10.9 
3 Kurang 36 56.3 

Jumlah 64 100,0 
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Tabel 8 hubungan motivasi terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur 
ekstremitas bawah 

r  Mobilisai  

Motiavasi 
k 

Baik Cukup Kurang Total P 
                               value  

 � % � % � % N %  
Baik 15 23.4 1 1.6 1 1.6 17 26.6  
Cukup 
Kurang 

4 
2 

6.3 
3.1 

5 
1 

7.8 
1.6 

2 
33 

3.1 
51.1 

11 
36 

17.2 
56.3 

0.000 

Total 21 32.8 7 10.9 36 56.3 64 100  
 

Tabel 8 menunjukkan hasil analisa penelitian bahwa hubungan motivasi terhadap pelaksanaa 
mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur ekstremitas bawah menggunakan uji Chi-squeare 
dapat hasil p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang segnifikan 
antara motivasi terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur eksremitas 
bawah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Dimana terdapat hubungan motivasi baik terhadap 
mobilisasi baik sebanyak 15 pasien (23,3%) motivasi cukup terhadap mobilisasi baik sebanyak 4 
pasien (6,3%) sedangkan motivasi kurang terhadap mobilisasi baik sebanyak 2 pasien (3,1%). 
Adapun hubungan motivasi baik terhadap mobilisasi cukup sebanyak 1 pasien (1,6%) motivasi 
cukup terhadap mobilisasi cukup sebanyak 5 pasien (7,8%) motivasi kurang terhadap mobilisasi 
cukup sebanyak 1 pasien (1,6%) . lalu untuk kategori motivasi baik terhadap mobilisasi kurang 
sebanyak 1 pasien (1,6%) motivasi cukup terhadap mobilisasi kurang sebanyak 2 pasien (3,1%) 
motivasi kurang terhadap mobilisasi kurang sebanyak 33 pasien (51,6%). 

Tabel 9 hubungan pengetahuan terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi 
fraktur ekstremitas bawah 

 
 

 
 
 

 
 

Tabel 9 menunjukkan hasil analisa penelitian bahwa hubungan motivasi terhadap pelaksanaa 
mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur ekstremitas bawah menggunakan uji Chi-squeare 
dapat hasil p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang segnifikan 
antara pengetahuan terhadap pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur 
eksremitas bawah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Dimana terdapat hubungan 
pengetahuan baik terhadap mobilisasi baik sebanyak 14 pasien (21,9%) pengetahuan cukup 
terhadap mobilisasi baik sebanyak 5 pasien (7,8%) sedangkan pengetahuan kurang terhadap 
mobilisasi baik sebanyak 2 pasien (3,1%). Adapun hubungan pengetahuan baik terhadap 
mobilisasi cukup sebanyak 1 pasien (1,6%) pengetahuan cukup terhadap mobilisasi cukup sebanyak 
4 pasien (6,3%) pengetahuan kurang terhadap mobilisasi cukup sebanyak 2 pasien (3,1%) lalu untuk 
kategori pengetahuan baik terhadap mobilisasi kurang sebanyak 1 pasien (1,6%) pengetahuan cukup 
terhadap mobilisasi kurang sebanyak 6 pasien (9,4%) pengetahuan kurang terhadap mobilisasi 
kurang sebanyak 29 pasien (45,3%). 

 Hasil uji statistic di dapatkan nilai p value = 0,000 < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima 
bahwa dapat di simpulkan ada hubungan yang signifikan pengetahuan terhadap pasien post operasi 
fraktur ekstremitas bawah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau . 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sasano Mardiono dan 
Herwin Tri Putra (2018) dengan hasil yang didapatkan nilai p value = 0,000 ( p < 0,05 ) maka dapat 
di simpulkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan terhadap pasien post operasi fraktur 

 Mobilisai  

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total P 
value 

 � % � % � % N %  
Baik Ta be1l44. 7 m21e.9nunj u1kka n 1h.a6sil an1ali sa 1p.e6ne lit1ia6n ba2h5w.0a 

Cukup 
Kurang 

5 
2 

7.8 
3.1 

4 
2 

6.3 
3.1 

6 
29 

9.4 
45.3 

15 
33 

23.4 
51.6 

0.000 

Total 21 32.8 7 10.9 36 56.3 64 100  
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ekstremitas bawah. Hal ini juga sejalan dengan teori penelitia yang dilakukan oleh Ritawati et al., 
( 2023). Penelian yang dilakukan memiliki keterbatasan, adapun keterbatasan pada penelitian ini 
adalah kurangnya partisimpasi dari keluarga pasien, tidak adanya dukungan atau bantuan dari 
keluarga pasien mengenai penelitian. 

 Fraktur merupakan istilah dari terputusnya kontinuitas tulang, tulang rawan baik yang 
bersifat total maupun sebagian yang biasanya disebabkan oleh trauma atau tenaga fisik (Helmi, 
2020). Gejala fraktur yang paling umum di antaranya adalah adanya rasa sakit atau nyeri yang akan 
bertambah berat dengan gerakan dan penekanan atau fraktur dan mungkin juga terkait dengan hilang 
fungsinya (Reeves, 2020). 

 Pembedahan atau operasi adalah semua tindakan pengobatan dengan menggunakan 
prosedur invasive, dengan tahapan membuka atau menampilkan bagian tubuh yang ditangani. 
Pembukaan bagian tubuh yang dilakukan tindakan pembedahan pada umumnya dilakukan dengan 
membuat sayatan, setelah yang ditangani tampak, maka akan dilakukan perbaikan dengan 
penutupan serta panjahitan luka (Sjamsuhidayat  &  Jong.  2017). 

 Mobilisasi dini merupakan kemampuan setiap individu untuk bergerak secara bebas, mudah 
dan teratur dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan aktivitas guna mempertahankan 
kesehatannya. Kehilangan kemampuan untuk bergerak menyebabkan ketergantungan dan ini 
membutuhkan tindakan keperawatan. Mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur diperlukan 
untuk meningkatkan kemandirian diri, meningkatkan kesehatan, memperlambat proses penyakit 
khusunya penyakit degeneratif dan untuk aktualisasi diri (Cookson & Stirk, 2019). 

 Pengetahuan adalah suatu segala sesuatu yang diketahui, dipahami, atau disadari oleh 
seseorang, baik berupa fakta, konsep, teori, atau keterampilan. Pengetahuan merupakan salah satu 
aspek mendasar dalam kehidupan manusia dan dapat diperoleh melalui berbagai cara, seperti 
belajar, membaca, mengamati, atau pengalaman. Pengetahuan menunjukkan bahwa ada korelasi 
antara faktor pengetahuan dengan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur ekstremitas 
bawah dimana nilai p value 0,001.Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Smeltzer & 
Bare (1992), 

 Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau berperilaku 
dengan cara-cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor-
faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi dapat 
diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi bagi 
setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada berbagai 
segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan kemauan. Istilah motivasi berasal dari kata 
motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat  dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga 
munculnya suatu tingkah laku tertentu.Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan 
seseorang bertingkah laku.dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 
seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang 
mendasarinya (Uno 2013). 

 
D. Penutup 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai hubungan motivasi dan pengetetahuan terhadap 
pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur ekstremitas bawah di ruang Edelweis 
di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dapat disimpulkan sebagai berikut: Mayoritas distribusi 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin “laki-laki”pekerjaan “wirausaha” Pendidikan 
“SMP/SMA” ,Mayoritas distribusi berdasarkan\ motivasi “kurang” Pengetahuan “kurang” 
Mobilisasi “kurang” Terdapat hubungan motivasi terhadap pasien post operasi fraktur 
ekstremitas bawah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, dengan nilai Terdapat hubungan 
pengetahuan terhadap pasien post operasi fraktur ekstremitas bawah di RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau,Terdapat hubugan motivasi dan pengetahuan terhadap pasien post operasi fraktur 
ekstremitas bawah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 
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